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Abstract

This study is entitled “Analisis Ideologi pada Teks Mitos Baris Cina di Desa Adat Renon”. This
study aims to describe the structure of the teks mitos Baris Cina in Desa Adat Renon and
analyzes the ideological meaning contained in it. The theories used in the study are structural
theory and mythology theory. The stage of providing data used the field method, assised with
interview technique, recording thecnique, note-taking technique, and idiomatic translation
technique. The data are analyzed using qualitative method by descriptive-analytic technique.
The data are presented using qualitative method by deductive technique. The structure of the
teks mitos Baris Cina in Desa Adat Renon contsists of incidents, plot, character and
characterization, setting, theme, and moral value. There is a connotation meaning in the teks
mitos Baris Cina which then develops into a myth so that the myth is used as a way of life by
the people as an ideology. The meaning of ideology contained in it is the institution’s guard,
obligations, and historical relics.

Keywords: Ideology, Myth, and Baris Cina.

Abstrak
Penelitian ini berjudul “Analisis Ideologi pada Teks Mitos Baris Cina di Desa Adat Renon”.
Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur yang membangun teks mitos Baris Cina di
Desa Adat Renon, dan menganalisis makna-makna ideologi yang terdapat di dalamnya. Teori
yang digunakan pada penelitian ini adalah teori struktural dan teori mitologi. Tahap penyediaan
data digunakan metode lapangan, dibantu teknik wawancara, teknik rekam, teknik catat, dan
teknik terjemahan idiomatis. Tahap analisis data digunakan metode kualitatif dengan teknik
deskriptif analitik. Pada tahap penyajian hasil analisis digunakan metode informal dengan teknik
deduktif. Struktur yang membangun teks mitos Baris Cina di Desa Adat Renon, terdiri atas
insiden, alur (plot), tokoh dan penokohan, latar (setting), tema, dan amanat. Pada teks mitos
Baris Cina terdapat makna konotasi yang kemudian berkembang menjadi mitos, sehingga mitos
tersebut dijadikan sebagai pedoman hidup oleh masyarakatnya sebagai sebuah ideologi. Makna
ideologi yang terdapat di dalamnya adalah penjaga pranata, kewajiban, dan peninggalan sejarah.

Kata kunci: Ideologi, Mitos, dan Baris Cina

PENDAHULUAN sekelompok masyarakat sedangkan /lore

Berbicara mengenai sastra lisan, tidak artinya kebudayaan baik lisan atau melalui
terlepas dari adanya folklore karena folklore tanda isyarat. Jadi  folklore  adalah
adalah  kebudayaan  tradisional  yang kebudayaan dari suatu masyarakat yang
diwariskan oleh nenek moyang terdahulu diwarisi secara turun-menurun baik secara
secara terus menerus. Folkore berasal dari lisan ataupun adanya tanda-tanda isyarat

dua asal kata yaitu folk dan lore. Folk artinya (Danandjaja, 1984: 1-2). Folklore dapat

402

Info Article

Received : 13" December 2019
Accepted : 7™November 2020

Published : 30" November 2020



Analisis Ideologi pada Teks Mitos Baris Cina di Desa Adat Renon | 403

dicari melalui kearifan budaya lokal yang
salah satu contohnya adalah cerita rakyat
(Sutaryanto, 2016: 231).

Salah satu contoh folklore adalah cerita
prosa rakyat berbentuk mitos. Menurut
Cahyanti (2017: 14) mitos adalah cerita
bersimbolik tentang setengah dewa pada
jaman dulu yang mengandung pendidikan
alam semesta, manusia atau bahkan
masyarakat tertentu. Menurut Iswidayanti
(2017: 108) mitos dalam dunia mitologi
memiliki makna suatu bentukan masyarakat
yang berinteraksi jaman dulu kala dari
bentuk sejarah yang bersifat kekal.

Di Denpasar terdapat sebuah mitos yang
memiliki keunikan tersendiri, tepatnya di
Desa Adat Renon yaitu mitos tentang Baris
Cina. Dibalik mitos tersebut terdapat sebuah
cerita tentang kakak beradik yang sakti
mandra guna berperang. Karena mengaku
kalah maka I Renggan diperintahkan untuk
menjaga Pura Dalem Ped Nusa Penida
sebagai Ida Ratu Gede Macaling sedangkan I
Renggin dijadikan pelindung Desa di Renon
sebagai Ida Ratu Tuan Baris Cina.
Keistimewaan dan keunikan teks mitos Baris
Cina ini adalah dengan adanya teks mitos ini
mampu menumbuhkan kepercayaan terhadap
leluhur mereka yang disakralkan
keberadaannya dan menciptakan kesenian
berupa tari Baris yang berfungsi sebagai
pelindung Desa Adat Renon dengan nama
tari Baris Cina. Keunikan lain teks mitos
Baris Cini ini juga mampu menghasilkan
peninggalan berupa prasasti yang disebut
dengan prasasti Blanjong.

Teks mengenai mitos Baris Cina
memiliki makna yang mengitarinya sehingga
memperkuat kesakralan dalam tarian Baris
Cina tersebut. Hal itulah yang menyebabkan
peneliti mengkaji teks dibalik lahirnya tari
Baris Cina di Desa Adat Renon ini sebagai
penelitian dalam bidang sastra. Sebelumnya
sudah pernah dilakukan penelitian terhadap
tari Baris Cina dalam bidang seni tari yang
dilakukan oleh Bandem dkk, dengan
mengkaji ragam gerak tari Baris Cina,
struktur pertunjukan tariannya, dan kostum
yang digunakan penari Baris Cina saat
melakukan pementasan. Namun, penelitian
terhadap cerita dibalik lahirnya tari Baris
Cina di Desa Adat Renon, khususnya

penelitian terhadap teks mitos tersebut dalam
bidang sastra belum pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi
pembahasan pada penelitian dengan judul
“Analisis Ideologi pada Teks Mitos Baris
Cina di Desa Adat Renon” ini adalah struktur
yang membangun teks mitos tersebut dan
makna ideologi yang terkandung di dalam
teks mitos Baris Cina.

METODE

Metode pada penelitian dengan judul
“Analisis Ideologi pada Teks Mitos Baris
Cina di Desa Adat Renon” ini dibagi menjadi
tiga tahapan, yaitu sebagai berikut.

Tahap penyediaan data menggunakan
metode lapangan yang dibantu dengan teknik

wawancara, teknik catat, dan teknik
terjemahan secara idiomatis.
Tahap analisis data menggunakan

metode kualitatif dibantu dengan teknik
deskriptif analitik. Deskripsi dan analisis
artinya menjabarkan, namun tidak hanya
menjabarkan  tetapi juga memberikan
pengertian dan penjelasan  secukupnya
(Ratna, 2004: 53).

Tahap  penyajian  hasil  analisis
menggunakan metode informal. Metode
informal adalah cara penyuguhkan melalui
kata yang tanpa adanya angka (Ratna, 2004:
50). Metode ini dibantu dengan teknik
deduktif. Teknik deduktif digunakan dengan
bertolak dari premis yang bersifat umum
sehingga menghasilkan kesimpulan yang
lebih mengkhusus (Mujianto dkk, 1993: 4).

KERANGKA TEORI

Karya sastra yang merupakan cerminan
manusia pada dasarnya adalah struktur.
Struktur ini dibentuk oleh unsur-unsur karya
sastra sehingga sastra itu sendiri merupakan
hasil yang organik (Jannah dkk, 2018: 2).
Analisis struktur karya sastra yaitu cerita
fiksi, dapat dikerjakan dengan
mendeskripsikan ~ hubungan  antarunsur
intrinsik fiksi tersebut. Analisis struktural
bertujuan untuk menjelaskan  sedetail
mungkin  kedudukan  dan  hubungan
antarberbagai unsur karya sastra yang secara
bersamaan memperoleh sebuah kesatuan
yang utuh (Nurgiyantoro, 1995: 37).
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Pada teori Barthes, konotasi
berhubungan dengan makna ideologi yang
disebut dengan mitos dan berfungsi
mengungkapkan dan memberikan penjelasan
terhadap aturan yang berlaku dalam suatu
masyarakat (Asrofah, 2014: 4). Barthes
menggunakan teori tanda Saussure sebagai
dasar untuk menjelaskan bagimana kita
dalam kehidupan sehari-hari diitari oleh
konotasi. Konotasi adalah keberlanjutan dari
segi petanda (makna) oleh orang yang
menggunakan  tanda  sesuai  dengan
pandangannya. Konotasi yang sudah
menguasai hidup masyarakat banyak akan
menjadi sebuah mitos dan mitos akan
berkembang menjadi sebuah ideologi bagi
masyarakatnya (Hoed, 2014: 17).

Ideologi adalah ilmu dan penggolongan
ide dari dalam kepentingan suatu masyarakat
dan digunakan sebagai pengetahuan yang
diposisikan sebagai hal alami (Johari, 2016:
36). Shadily (1982: 1368) mengemukakan,
berdasarkan bentuk, ideologi dibagi menjadi
dua yaitu ideologi resmi dan ideologi tak
resmi. Ideologi resmi adalah ideologi yang
dijadikan sebagai landas tumpu suatau
Negara. Berbeda dengan ideologi tak resmi
yang disampaikan melalui kisah-kisah atau
dongeng  sebagai cara  menanamkan
pendidikan terhadap seseorang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Teks Mitos Baris Cina di
Desa Adat Renon

Struktur yang membangun teks mitos
Baris Cina di Desa Adat Renon terdiri
atas insiden, alur (plot), tokoh dan
penokohan, latar (sefting), tema, dan
amanat.

Insiden adalah kejadian-kejadian atau
peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita
yang secara keseluruhan sebagai kerangka
struktur seluruh cerita (Sukada, 1982: 22).
Insiden pada teks mitos Baris Cina terdiri
atas delapan insiden. Insiden pertama diawali
ketika anak buah Dalem Dukut yang berupa
lelembut, senang  mengganggu  dan
menjadikan perempuan cantik sebagai istri
sehingga masyarakat menjadi ketakutan.
Insiden kedua digambarkan ketika Ki Dukuh
Jumpungan mampu mengatasi musibah
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tersebut dengan bertapa di atas Bukit Nusa
Penida. Insiden ketiga adalah ketika I
Renggan dan I Renggin memperoleh ilmu
karena ketekunannya dalam bertapa semadi.
Insiden selanjutnya adalah saat I Renggan
membelah lautan Bali dengan perahu milik
kakeknya sehingga menyebabkan Padang Bai
dan Nusa Penida dibatasi oleh lautan. Insiden
lain terlihat ketika munculnya keinginan lain
dari I Renggan untuk menabrakkan daratan
Bali dengan perahu kakeknya namun
diketahui oleh Ida Batara Tohlangkir. Insiden
selanjutnya adalah dihadangnya perahu I
Renggan bersama anak buahnya oleh
pasukan Raja Sri Kesari Warmadewa dibantu
I Renggin dan dihempaskan kekuatan angin
kencang dari Ida Batara Tohlangkir. Insiden
selanjutnya adalah ketika [ Renggan bersama
anak buahnya kalah, maka diperintahkanlah
ia untuk menjaga Pura Dalem Ped Nusa
Penida sebagai Ida Ratu Gede Macaling.
Insiden terakhir pada teks mitos ini terlihat
ketika dijadikannya I Renggin sebagai
pelindung di Desa  Adat  Renon,
bermanifestasikan Ida Ratu Tuan Baris Cina.

Menurut Sudiasih (2016: 175) alur (plot)
yaitu untaian peristiwa yang memiliki
hubungan sebab akibat sehingga menjadi
satu kesatuan yang padu. Tahapan alur yang
pertama (situation) pada teks mitos Baris
Cina ini diawali ketika anak buah Dalem
Sawang yang berupa lelembut suka
mengganggu dengan menjadikan perempuan
cantik sebagai istri sehingga masyarakat
menjadi  ketakutan. Tahap pemunculan
konflik (generating circumstances) terlihat
ketika adanya niat jahat I Renggan bersama
anak buahnya berupa lelembut untuk
membelah lautan Bali dengan menggunakan
perahu milik kakeknya. Tahap peningkatan
konflik (racing action) muncul ketika adanya
niat jahat I Renggan bersama anak buahnya
untuk menabrakkan perahu milik kakeknya
di daratan Bali yang merupakan tempat
kerajaan Raja Sri Kesari Warmadewa yaitu
pada Besakih dan Besakih. Tahap klimaks
(climax) dari teks mitos ini adalah ketika
dihadangnya perahu yang membawa I
Renggan bersama anak buanya yaitu para
lelembut oleh pasukan Raja Sri Kesari
Warmadewa dibantu I Renggan dengan
kekuatan angin dari Ida Batara Tohlangkir
perahu tersebut berhasil dihempaskan sampai
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ke pantai selatan. Tahap alur terakhir yaitu
tahap penyelesaian (denouement) adalah
diperintahkannya I Renggan bersama anak
buahnya untuk menjaga Pura Dalem Ped
Nusa Penida sebagai Ida Ratu Gede
Macaling, sedangkan I Renggin dijadikan
sebagai pelindung desa sebagai Ida Ratu
Tuan Baris Cina.

Tokoh dan penokohan pada dasarnya
adalah suatu struktur. la memilih bagian fisik
dan bagian mental tokoh secara bersama-
sama membentuk perilaku tokoh yang
bersangkutan (Karmini, 2011: 19). Pada teks
mitos Baris Cina terdapat tiga jenis tokoh
yaitu tokoh utama, tokoh sekunder, dan
tokoh pelengkap. Tokoh utama pada teks
mitos tersebut adalah I Renggan dan I
Renggin. Penokohan tokoh 1 Renggan
digambarkan melalui dimensi psikologis
sedangkan penokohan pada tokoh I Renggin
digambarkan melalui dimensi sosiologis.
Tokoh sekunder pada teks mitos tersebut
adalah Ki Dukuh Jumpungan dan wong
samar (lelembut). Penokohan pada tokoh Ki
Dukuh Jumpungan digambarkan melalui
dimensi fisikologis dan sosiologis sedangkan
penokohan pada tokoh wong samar
(lelembut) digambarkan melalui dimensi
sosiologis. Tokoh pelengkap pada teks mitos
Baris Cina adalah Ida Batara Tohlangkir dan
Raja Sri Kesari Warmadewa. Penokohan
tokoh Ida Batara Tohlangkir digambarkan
melalui dimensi fisikologis sedangkan
penokohan pada tokoh Raja Sri Kesari
Warmadewa digambarkan melalui dimensi
fisikologis dan sosiologis.

Latar atau serting yang disebut juga
sebagai landasan bertumpu, yang mengacu
pada pengertian tempat, hubungan waktu,
dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
(Nurgiyantoro, 1995: 216). Latar dalam
karya sastra tidak hanya pada tempat-tempat
tertentu atau yang bersifat fisik semata. Latar
bisa berwujud adat istiadat, kepercayaan, dan
nilai-nilai yang berlaku di tempat yang
bersangkutan (Sari, 2019: 68).
Penggambaran latar pada teks mitos Baris
Cina dibagi menjadi tiga unsur latar yaitu
latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.
Latar tempat pada teks mitos Baris Cina
tersebut misalnya ring Nusa Penida, ka
madyapada, ring Pucak Bukit Nusa Penida,

ring madyaning samudra, Padang Bai lan
Nusa Penida, ring tanah Bali, ring segara
kidul, ring Pucak Mundi, Dalem Ped, dan
ring Pura Kahyangan Desa Adat Renon.
Latar waktu yang terlihat pada teks mitos
tersebut misalnya rahina anu, warsa 913M
utawi 835 Caka, dan tilem sasih kalima
jantos kasanga. Latar sosial yang terlihat
misalnya  kebiasaan = masyarakat dan
kepercayaan masyarakat.

Tema adalah pemikiran dasar suatu
cerita, ia selalu berkata dengan berbagai
pengelaman kehidupan seperti masalah
cerita, rindu, takut, dan lain sebagainya
(Delvia, 2017: 256). Tema menjadi sorotan
utama bagi seorang pengarang karya sastra
(Karmini, 2011: 45). Tema yang terlukiskan
pada teks mitos Baris Cina di Desa Adat
Renon ini adalah tema mistis karena dari
awal cerita, pertengahan cerita, klimaks,
hingga pada akhir cerita pada teks mitos ini
bercerita tentang unsur-unsur mistis yang
dialami oleh tokoh.

Amanat disebut dengan moral. Moral
merupakan sesuatu yang ingin diingatkan
oleh pengarang kepada pembaca, merupakan
makna yang terkandung dalam sebuah karya
sastra (Nurgiyantoro, 1995: 320). Amanat
yang terdapat pada teks mitos Baris Cina ini
adalah sebagai makhluk yang berbudi pekerti
luhur hendaknya kita selalu taat menjalankan
upacara pembersihan desa yang disebut
upacara ngaturang hidangan. Hal itu
dilakukan guna menghindari masyarakat di
Desa Adat Renon dari grubug yang
ditimbulkan oleh Ida Ratu Gede Macaling
bersama anak buahnya yang berupa lelembut.

Makna Ideologi Teks Mitos Baris Cina
di Desa Adat Renon

Makna ideologi yang terdapat dalam
teks mitos Baris Cina adalah makna tak
resmi seperti penjaga pranata, kewajiban, dan
peninggalan sejarah. Ketiga makna ideologi
tersebut adalah sebagai berikut.

Pranata  adalah  konstruksi  dari
seperangkat fungsi-fungsi dan aturan-aturan
tingkah laku yang terstruktur (Narwoko dan
Suyanto, 2010: 216). Aturan-aturan tersebut
apabila diwujudkan oleh anggota masyarakat
secara berkelanjutan akan menghasilkan
komunikasi yang positif atau baik diantara
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anggota masyarakat yang pada gilirannya
akan berdampak pada masyarakat yang lebih
luas lagi (Wartono, 2015: 1062). Dalam teks
mitos Baris Cina yang menjadi penjaga
pranata adalah Ida Ratu Tuan Baris Cina
sebagai manifestasi dari I Renggin. Makna
ideologi tersebut terbentuk akibat dari
adanya sebuah konsep yaitu “sungsungan”
bagi masyarakat Renon terhadap Baris Cina.
Selain tari Baris Cina yang dijadikan
sebagai ideologi berupa penjaga pranata oleh
masyarakat Renon, terdapat ideologi
kewajiban yang berkaitan dengan tari Baris
Cina tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005: 1266), kewajiban adalah
sesuatu yang diwajibkan atau sesuatu yang
harus dilaksanakan. Adapun yang menjadi
kewajiban bagi masyarakat Desa Adat Renon
adalah melaksanakan wupacara ngaturang
hidangan. Makna ideologi tersebut terbentuk
akibat dari adanya konsep “kewajiban” yang
harus dilakukan masyarakat di Desa Adat

Renon untuk menghaturkan  upacara
ngaturang hidangan, setiap tilem sasih
kalima sampai sasih kasanga. Selain

mengandung konsep kewajiban, wupacara
ngaturang hidangan di Desa Adat Renon
juga mengandung konsep “yadnya”. Menurut
Renawati (2019: 373) sebagai rasa terima
kasihnya akan segala anugerah dari Tuhan
maka umat Hindu di Bali melakukan upacara
suci sebagai ucapan terima kasih yang
disebut yadnya. Sukrawati (2017: 86-87)
mengemukakan yadnya berarti korban suci
atau persembahan suci berdasarkan cinta
kasih. Walaupun ajaran yadnya secara umum
merupakan bagian dari ajaran agama Hindu
tetapi dalam praktiknya di lapangan sering
kali terdapat perbedaan antara daerah yang
satu dengan daerah yang lainnya.

Selain makna ideologi sebagai penjaga
pranata dan kewajiban, pada teks mitos Baris
Cina terdapat makna peninggalan sejarah.
Menurut Suratno (2016: 14) sejarah adalah
ilmu yang berisi kisah perbuatan manusia
pada masa dulu dan masa sekarang. Unsur
pokok sejarah ada tiga yaitu manusia, ruang,
dan  waktu.  Wartha  (2016: 190)
mengemukakan peninggalan yang berfungsi
sebagai simbol pemujaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dalam upacara agama.
Adanya ideologi peninggalan sejarah,
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bersumber pada konsep dari masyarakat di
Desa Adat Renon terhadap prasasti Blanjong,
yaitu sebagai sebuah “keajaiban”.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
dengan judul “Analisis Ideologi pada Teks
Mitos Baris Cina di Desa Adat Renon” ini,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Struktur yang membangun teks mitos
Baris Cina ini terdiri atas insiden, alur (plot),
tokoh dan penokohan, latar (setting), tema,
dan amanat yang memiliki hubungan
antarunsur di dalamnya sehingga menjadi
satu kesatuan yang utuh dalam sebuah karya
sastra.

Makna ideologi yang terdapat pada teks
mitos Baris Cina terdiri atas tiga ideologi
yaitu penjaga pranata, kewajiban, dan
peninggalan sejarah. Ketiga ideologi tersebut
berasal dari adanya konsep, yang akan
berkembang menjadi mitos, dan mitos pada
akhrinya akan menghasilkan ideologi yang
mampu dimaknai oleh masyarakatnya.
Ketiga ideologi tersebut memiliki kaitan
dengan struktur yang membangun teks mitos
Baris Cina di Desa Adat Renon, sebagai
tanda adanya hubungan erat antara struktur
yang membangun teks mitos Baris Cina
dengan makna ideologi yang mengitarinya.
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